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ABSTRAK – Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi antara kinerja 

karyawan dengan literasi digital maupun budaya kewirausahaan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik sampling 

sensus. Sebanyak 51 responden, terdiri dari karyawan tetap dan peserta magang di 

salah satu perusahaan di Jakarta, terlibat dalam penelitian ini. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik literasi digital maupun budaya 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, 

kepuasan kerja juga terbukti berperan sebagai mediator yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil tersebut, PT Haleki Berkah 

Utama disarankan untuk memperkuat literasi digital dan meningkatkan kepuasan 

kerja guna mendorong kinerja yang lebih optimal. Namun demikian, keterbatasan 

lingkup studi dapat menjadi hambatan dalam menggeneralisasi hasil penelitian ini 

ke konteks yang lebih luas 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Performa Karyawan, Keberhasilan Organisasi 
 

 

PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja (JS) merupakan elemen penting dalam menjaga 

produktivitas, keterlibatan, dan daya saing organisasi guna mencapai kinerja 

optimal serta keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan (Swarnalatha & 

Prasanna, 2012). JS juga berperan dalam memperpanjang masa kerja karyawan 

dan meningkatkan retensi tenaga kerja (Grmanova, 2023). Data dari The 

Conference Board (2023) menunjukkan bahwa 63,3% pekerja merasa puas 

dengan pekerjaan mereka, dan 76,3% dari mereka yang menikmati budaya 

organisasi cenderung tetap bertahan di perusahaan. Selain itu, JS juga berdampak 

langsung pada ketajaman berpikir karyawan yang berujung pada meningkatnya 
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efisiensi dan kinerja (Hidayat, 2023). 

Dalam studi internal ini, ditemukan bahwa 73% karyawan dan magang 

merasa puas dengan pekerjaan mereka, menandakan bahwa lingkungan kerja 

cukup mendukung. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan (EP) dipengaruhi oleh tingkat kepuasan 

kerja. Berdasarkan tren penelitian yang menyoroti JS sebagai mediator, studi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh peran JS dalam menjembatani 

hubungan antara EP dan beberapa faktor pendukung. 

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi JS sebagai variabel 

prediktor maupun mediator. Misalnya, Kasemsap (2017) menemukan bahwa JS 

berdampak positif terhadap retensi karyawan melalui lingkungan kerja yang 

kondusif dan peningkatan pendapatan. Sementara itu, Patel (2014) meneliti bahwa 

penghargaan dan pengakuan dalam organisasi juga memengaruhi tingkat 

kepuasan kerja. Setia et al. (2022) menunjukkan bahwa JS mampu memediasi 

hubungan antara pengelolaan talenta dan pengetahuan terhadap kinerja, 

menghasilkan dampak positif pada EP. Hal ini memperkuat pandangan bahwa JS 

berkontribusi penting dalam peningkatan kinerja (Swarnalatha & Prasanna, 2012). 

Namun, JS bukanlah satu-satunya penentu EP. Studi Kamoun-Chouk 

(2019) menyoroti bahwa literasi digital (DL) berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing dan prospek masa depan wirausahawan. Selain itu, 

budaya kewirausahaan (EC) juga membantu dalam meningkatkan efisiensi, 

inovasi, dan kemampuan beradaptasi (Gruntkovskyi & Luste, 2022). 

Walaupun banyak studi mendukung hubungan positif antara JS dan EP, 

hasil yang bertentangan juga ditemukan. Mas’ud dan Adha (2023), misalnya, 

tidak menemukan pengaruh signifikan dari JS terhadap EP, menandakan adanya 

celah penelitian yang perlu ditindaklanjuti. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran mediasi JS dalam hubungan antara EC, DL, 

dan EP, guna memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. 

Untuk memperkuat pendekatan teoritis, penelitian ini mengacu pada 

Expectation-Confirmation Theory (ECT), yang menyatakan bahwa persepsi 
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individu terhadap pencapaian kerja sangat memengaruhi kepuasan yang dirasakan 

(Oliver & Burke, 1999). ECT, yang awalnya digunakan dalam studi perilaku 

konsumen, menunjukkan bahwa ekspektasi memengaruhi tingkat kepuasan dan 

penggunaan sistem informasi (Fadel et al., 2022). Dalam konteks ini, DL 

diasosiasikan dengan penggunaan sistem informasi, sedangkan JS berkaitan 

dengan kepuasan kerja. 

Mengingat keterkaitan antara DL dan JS masih jarang diteliti, penelitian 

ini berusaha menggali hubungan tersebut lebih dalam. Dengan menggunakan 

pendekatan ECT, studi ini ingin mengidentifikasi apakah tingkat EC dan DL yang 

tinggi akan meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan dalam konteks memberikan 

wawasan baru mengenai peningkatan kinerja di lingkungan kerja digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data cross-

sectional untuk menganalisis hubungan antar variabel yang telah dirumuskan 

dalam hipotesis. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda untuk 

menguji pengaruh langsung dan efek mediasi antar variabel (Baron & Kenny, 

1986). Regresi berganda merupakan metode statistik yang berguna dalam 

mengamati pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel 

dependen (Sun et al., 2023). Teknik ini efektif digunakan pada model yang 

melibatkan banyak variabel bebas secara bersamaan. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup 100 orang, terdiri dari karyawan 

tetap dan peserta magang di sebuah perusahaan di Jakarta. Dengan menggunakan 

teknik sensus, diperoleh data dari 51 responden (Arikunto, 2012). Penggunaan 

metode sensus dalam penelitian ini dipilih untuk efisiensi waktu dan biaya, 

sekaligus menjamin reliabilitas data (Population Sampling Techniques, 2022). 

Regresi berganda juga dipilih karena sesuai untuk penelitian dengan keterbatasan 

dalam jumlah responden (Zhang, 2023). Menurut Jenkins (2020), ukuran sampel 
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minimum sebanyak 25 responden sudah mencukupi untuk memperoleh variasi 

data yang baik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 

sampel yang telah ditentukan. Kuesioner digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh data primer yang bersifat kuantitatif sesuai dengan topik penelitian 

(Taherdoost, 2022). Kuesioner disusun menggunakan bahasa Indonesia yang 

ringkas dan jelas guna meminimalkan kesalahpahaman dari responden. Kuesioner 

tersebut disebarkan secara daring melalui platform WhatsApp untuk mengurangi 

biaya dan waktu yang biasanya dibutuhkan pada metode distribusi konvensional. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur secara 

akurat hubungan antar variabel penelitian. Salah satu variabel yang diukur adalah 

budaya kewirausahaan, yang didefinisikan sebagai nilai-nilai yang terbentuk 

melalui pendidikan dan dorongan individu untuk mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan (Chabani, 2021). Terdapat enam item pertanyaan terkait budaya 

kewirausahaan yang diadopsi dari penelitian Khadhraoui et al. (2016). Selain itu, 

variabel lain seperti literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan individu 

dalam memahami dan menggunakan teknologi digital secara efektif. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Budaya Kewirausahaan terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja 
Karyawan 

Budaya kewirausahaan merujuk pada budaya organisasi yang mendorong 

pertumbuhan melalui perilaku inovatif dan inisiatif dari para karyawan. Budaya 

organisasi seperti ini dapat berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja, 

terutama dengan mengurangi stres kerja dan menerapkan kepemimpinan berbasis 

kewirausahaan (Wahyuni, 2023). Dalam konteks kewirausahaan, sikap seperti 

inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko terbukti memiliki hubungan positif 

dengan tingkat kepuasan kerja (Istyarini et al., 2021). Lebih lanjut, menjadi 

seorang wirausahawan sering dikaitkan dengan tingkat kepuasan hidup dan 

kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan pekerja konvensional (Gao, 2022). 

Selain itu, budaya kewirausahaan juga dapat meningkatkan kinerja karyawan 
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melalui dorongan terhadap pekerjaan inovatif (Sarmawa et al., 2022). Penelitian 

oleh Nurhaliza dan Chcm (2022) juga menyebutkan bahwa kinerja karyawan yang 

baik dapat berdampak pada peningkatan kepuasan, khususnya dalam hal 

kreativitas dan inovasi. Berdasarkan temuan tersebut, maka dirumuskan dua 

hipotesis sebagai berikut: 

H1a: Terdapat hubungan positif antara budaya kewirausahaan dengan kepuasan 

kerja. 

H1b: Terdapat hubungan positif antara budaya kewirausahaan dengan kinerja 

karyawan. 

 

Literasi Digital terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
 

Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan memahami dan 

menggunakan teknologi digital secara efektif. Kemampuan ini dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan kepuasan kerja melalui peningkatan kesejahteraan subjektif, 

pendapatan, dan pertumbuhan konsumsi (Bolli & Pusterla, 2022). Wang et al. 

(2022) juga menemukan bahwa literasi digital memengaruhi kepuasan hidup, 

terutama pada kelompok berpenghasilan rendah. Penelitian oleh Hidayat et al. 

(2023) menunjukkan bahwa kompetensi digital berdampak pada kinerja 

karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Sementara itu, 

menurut Kundi dan Alharbi (2022), peningkatan literasi digital juga membantu 

dalam meningkatkan kinerja dan kemampuan adaptasi karyawan di lingkungan 

digital. Sari et al. (2023) menambahkan bahwa peningkatan literasi digital dapat 

memperkuat komitmen kerja, yang berdampak positif pada kinerja. Berdasarkan 

kajian tersebut, ditetapkan dua hipotesis: 

H2a: Terdapat hubungan positif antara literasi digital dan kepuasan kerja. 

H2b: Terdapat hubungan positif antara literasi digital dan kinerja karyawan. 

 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
Kepuasan kerja merupakan evaluasi menyeluruh individu terhadap 

pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tekanan kerja 

(Meier, 2015). Menurut Memon et al. (2023), kepuasan kerja merupakan elemen 
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penting yang sangat dihargai dalam suatu perusahaan. Kepuasan kerja mendorong 

karyawan untuk meningkatkan efisiensi dan pencapaian mereka, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja. Penelitian oleh Ariani (2023) juga 

menegaskan bahwa kepuasan kerja dan motivasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Maka dari itu, hipotesis berikut dirumuskan: 

H3: Terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

 

Budaya Kewirausahaan dan Literasi Digital terhadap Kinerja Karyawan 
melalui Kepuasan Kerja 

Budaya kewirausahaan adalah budaya organisasi yang menekankan 

inovasi dan orientasi pertumbuhan. Menurut Istyarini et al. (2021), budaya ini 

secara langsung meningkatkan kepuasan kerja dengan mengurangi stres kerja dan 

mendorong gaya kepemimpinan kewirausahaan. Di sisi lain, literasi digital—yang 

merujuk pada keterampilan dalam menggunakan teknologi digital—juga berperan 

dalam meningkatkan kepuasan kerja, terutama melalui peningkatan kesejahteraan 

subjektif (Bolli & Pusterla, 2022). Kepuasan kerja sendiri merupakan faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan organisasi (Memon et al., 2023). Semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja, semakin besar kemungkinan karyawan meningkatkan 

produktivitas dan hasil kerja mereka. 

Penelitian sebelumnya (Memon et al., 2023; Ariani, 2023; Nurhaliza & 

Chcm, 2022) telah menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran penting 

dalam menjembatani pengaruh budaya kewirausahaan dan literasi digital terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, hipotesis tambahan yang diajukan adalah: 

H4a: Kepuasan kerja secara signifikan memediasi hubungan antara budaya 

kewirausahaan dan kinerja karyawan. 

H4b: Kepuasan kerja secara signifikan memediasi hubungan antara literasi digital 

dan kinerja karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 51 responden, yang diklasifikasikan 

berdasarkan status kerja, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan. 
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Berdasarkan rekapitulasi pada Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas responden 

(54,9%) merupakan peserta magang, sedangkan 45,1% merupakan karyawan 

tetap. Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki (60,8%), 

sedangkan perempuan berjumlah 39,2%. Jika dilihat berdasarkan usia, sebanyak 

31,4% responden berusia di bawah 20 tahun, kemudian 41,2% berada pada 

rentang usia 20 hingga 23 tahun, dan 27,5% berusia antara 24 hingga 27 tahun. 

Terkait dengan tingkat pendidikan, sebagian besar responden (60,8%) adalah 

lulusan SMA, 15,7% memiliki ijazah diploma, dan 23,5% merupakan lulusan 

perguruan tinggi (sarjana). Berdasarkan tingkat pendapatan, 35,3% responden 

memiliki penghasilan di bawah Rp1.000.000, sementara mayoritas (51,0%) 

memiliki pendapatan antara Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000. Selanjutnya, 9,8% 

berpenghasilan antara Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000, dan hanya 3,9% yang 

memiliki penghasilan antara Rp3.000.000 hingga Rp4.000.000. 

Tabel 1 

Karakteristik Demografi Responded 

Sumber : Data Penulis 

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini efektif dalam mengukur variabel-variabel yang 

ditargetkan. Nilai tabel R untuk penelitian ini adalah 0,2759, sementara nilai-nilai 

R hitung dapat diamati pada Tabel 2. Tabel tersebut menunjukkan korelasi 
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Pearson dari setiap item dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Perlu dicatat bahwa hanya satu item, yaitu DL3, yang gagal memenuhi ambang 

batas yang diperlukan. Sementara itu, uji reliabilitas digunakan untuk menilai 

konsistensi dan keandalan tes, serta menentukan apakah hasil yang konsisten dan 

dapat diandalkan diperoleh (Sugiyono, 2020). Uji reliabilitas yang dilakukan 

dalam penelitian ini mengukur reliabilitas setiap variabel menggunakan 

Cronbach's alpha, dengan ambang batas yang ditentukan sebesar 0,6 seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Tabel di bawah ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel memiliki nilai Cronbach's alpha yang lebih besar dari 0,6, yang 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut dapat dianggap reliabel untuk 

penelitian ini. 

Tabel 2 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Sumber :Data Penulis 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada 

tabel, nilai Kolmogorov-Smirnov (KS) sebesar 0,200, yang melebihi ambang 

batas signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian 

ini terdistribusi secara normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan 

pengujian statistik yang digunakan dapat dilanjutkan dengan valid. 
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Tabel 3 

Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Penulis 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

atau kemiripan antara nilai-nilai data pada waktu yang berbeda dalam sampel 

(Sugiyono, 2020). Uji ini penting untuk memastikan bahwa residu dalam model 

regresi tidak saling berkorelasi, yang merupakan salah satu asumsi dalam analisis 

regresi linear klasik. Rentang nilai Durbin-Watson yang diterima berada antara 

1,5 hingga 2,5, di mana nilai yang mendekati 2 menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi (Turner, 2020). Dalam penelitian ini, nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh adalah 2,008, yang berada dalam rentang tersebut dan mendekati angka 

2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 

data, sehingga data layak digunakan untuk analisis dalam penelitian ini. 

Tabel 4 

Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Data Penulis 

Uji F merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengukur 

apakah seluruh variabel independen secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2020). Uji ini membandingkan 

varians antar kelompok untuk melihat apakah model regresi yang digunakan 

secara keseluruhan layak dan signifikan.Ambang batas signifikansi yang 

digunakan dalam uji F adalah 0,05. Jika nilai Significance (Sig.) yang diperoleh 
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lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen 

bersama-sama memengaruhi variabel dependen.Dalam penelitian ini, nilai Sig. 

dari uji F adalah 0,000, yang berarti jauh di bawah ambang batas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam model regresi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.Dengan demikian, 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak 

untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Tabel 5 

Uji F 

 

Sumber : Data Penulis 

Uji t merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

(Sugiyono, 2020). Selain itu, uji ini juga digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara dua nilai rata-rata serta untuk 

menganalisis arah dan kekuatan hubungan antar variabel.Dalam penelitian ini, 

ambang batas signifikansi (Sig.) yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai Sig. < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.Berdasarkan hasil yang 

ditampilkan pada tabel, seluruh variabel independen menunjukkan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, yang berarti masing-masing variabel secara individu 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam model penelitian ini. 

Tabel 6 

Uji t 
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Sumber : Data Penulis 

 

 

Uji R² atau koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam suatu 

model regresi (Sugiyono, 2020). Nilai R² berada dalam rentang antara 0 hingga 1, 

di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen semakin kuat. Berdasarkan Tabel 7, 

diperoleh nilai R² sebesar 0,593. Artinya, sebesar 59,3% variasi dalam variabel 

kinerja karyawan (EP) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam 

penelitian ini, yaitu budaya kewirausahaan (EC), literasi digital (DL), dan 

kepuasan kerja (JS) secara bersama-sama. Sementara itu, sisanya sebesar 40,7% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Dengan demikian, model ini dapat dikatakan memiliki tingkat kecocokan 

yang cukup kuat dalam menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 7 

Uji R² 

Sumber : Data Penulis 

Berdasarkan pendekatan dari makalah klasik yang ditulis oleh Baron dan 

Kenny (1986), Tabel 8 disusun untuk menampilkan nilai signifikansi (Sig.), nilai t 

hitung, dan koefisien beta terstandarisasi (standardized coefficient beta) dari 

masing-masing hipotesis yang diuji.Nilai Sig. dibandingkan dengan ambang batas 

signifikansi sebesar 0,05, di mana nilai Sig. < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima, dan variabel independen terbukti berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Selain itu, nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 

2,010635 (dengan derajat kebebasan/df = 48, dan α = 5%). Hasil dalam tabel 
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menunjukkan bahwa seluruh nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga semua 

hipotesis yang dirumuskan dalam pengembangan hipotesis diterima. 

Selain itu, nilai koefisien beta terstandarisasi (juga mencerminkan 

kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat) berada dalam rentang 

0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan pengaruh yang lebih 

kuat. Pada bagian pertama Tabel 8 ditampilkan lima hipotesis utama yang telah 

dikembangkan sebelumnya (H1a hingga H3), beserta nilai R² masing-masing. 

Sedangkan pada bagian kedua, ditampilkan hipotesis mediasi (H4a dan H4b) 

untuk melihat kekuatan pengaruh budaya kewirausahaan (EC) dan literasi digital 

(DL) terhadap kinerja karyawan (EP) melalui kepuasan kerja (JS) sebagai variabel 

mediasi. Jika dibandingkan, nilai R² untuk H1b adalah 0,225, sementara nilai R² 

untuk H4a adalah 0,250. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya JS sebagai 

variabel mediasi, pengaruh EC terhadap EP menjadi lebih kuat, meskipun 

peningkatannya relatif kecil (H4a > H1b). Demikian pula, ketika membandingkan 

H2b (R² = 0,239) dengan H4b (R² = 0,241), terlihat bahwa pengaruh DL terhadap 

EP juga sedikit meningkat ketika JS berperan sebagai mediator (H4b > H2b). 

Tabel 8 

Hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel 

 

Sumber : Data Penulis 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepuasan kerja (JS) 

sebagai variabel mediator yang mempengaruhi hubungan antara budaya 

kewirausahaan (EC), literasi digital (DL), dan kinerja karyawan (EP). Dalam studi 

ini, analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan 
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efek mediasi dari variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja memainkan peran penting sebagai mediator yang menghubungkan 

EC dan EP, serta DL dan EP. Secara spesifik, ketika kepuasan kerja digunakan 

sebagai mediator, hubungan antara budaya kewirausahaan (EC) dan kinerja 

karyawan (EP) meningkat dari nilai adjusted R² sebesar 0,225 menjadi 0,250, 

yang menunjukkan bahwa pengaruh budaya kewirausahaan terhadap kinerja 

karyawan semakin kuat dengan adanya peran kepuasan kerja. Begitu pula, 

hubungan antara literasi digital (DL) dan kinerja karyawan (EP) mengalami 

peningkatan kecil dari adjusted R² 0,239 menjadi 0,241 ketika kepuasan kerja 

dipertimbangkan sebagai mediator. 

Penelitian ini juga menguji hubungan variabel-variabel tersebut melalui 

Teori Konfirmasi Harapan (Expectation-Confirmation Theory, ECT), yang 

mengemukakan bahwa tingkat kepuasan seseorang dipengaruhi oleh ekspektasi 

awal dan realitas yang tercapai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 

digital yang tinggi dan budaya kewirausahaan yang diharapkan oleh karyawan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini memperkuat teori yang telah 

diajukan oleh ECT, yang menekankan pentingnya ekspektasi dan kepuasan dalam 

menentukan kinerja. 

Temuan-temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dalam 

konteks organisasi, khususnya di lingkungan digital dan kewirausahaan yang 

semakin berkembang. Penelitian ini juga memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana faktor-faktor seperti literasi digital, kepuasan kerja, dan budaya 

kewirausahaan saling terkait dan berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Secara praktis, organisasi perlu meningkatkan literasi digital karyawan mereka 

dan menciptakan budaya kewirausahaan yang mendukung untuk meningkatkan 

kepuasan kerja, yang pada akhirnya akan berujung pada peningkatan kinerja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan yang baik 

terhadap literasi digital, kepuasan kerja, dan budaya kewirausahaan merupakan 

langkah strategis yang dapat diambil oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
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karyawan mereka. Faktor-faktor ini tidak hanya berperan sebagai pendorong 

motivasi dan produktivitas, tetapi juga berfungsi sebagai kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan inovatif di era digital saat 

ini. 
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